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b Pengertian Nifas
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, Postpartum (puerperium) adalah masa yang dimulai
' I ‘ setelah plasenta keluar dan berakhir ketika alat-alat kandungan

kembali pulih seperti semula. Selama masa pemulihan tersebut

berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan fisik yang

b 4 bersifat fisiologis dan banyak memberikan ketidaknyamanan pada

LA_{ awal postpartum, yang tidak menutup kemungkinan untuk
menjadi patologis bila tidak diikuti dengan perawatan yang baik.

Periode masa nifas (puerperium) adalah periode waktu

selama 6-8 minggu setelah persalinan. Proses ini dimulai setelah

_ selesainya persalinan dan berakhir setelah alat-alat reproduksi

" “kembali seperti keadaan sebelum hamil/tidak hamil sebagai akibat

+ *« ! persalinan

','dqri adanya perubahan fisiologi dan psikologi karena proses




Pengertian COVID-19

. Menurut World Health Organization (WHO), COVID-19 adalah penyakit menular
"’v’(. yang disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan. Sebagian besar orang yang
& }
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” terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami penyakit pernafasan ringan hingga sedang dan

sembuh tanpa memerlukan memerlukan perawatan khusus.




A. Prinsip Umum Pencegahan
Prinsip-prinsip pencegahan COVID-19 pada ibu nifas dan
bayr baru lahir di masyarakat meliputi universal
precaution dengan selalu cuci tangan, menggunakan
masker, menjaga kondisi tubuh dengan rajin olah raga dan
istirahat cukup, makan dengan gizi yang seimbang, dan

mempraktikkan etika batuk-bersin
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B. Upaya Pencegahan Umum yang Dapat Dilakukan Ibu Nifas

1. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan memakai sabun selama 40 - 60 detik atau
menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol (hand sanitizer) selama 20 — 30 detik. Hindari menyentuh
mata, hidung dan mulut dengan tangan yang tidak bersih. Gunakan hand sanitizer berbasis alkohol yang
setidaknya mengandung alkohol 70%, jika air dan sabun tidak tersedia. Cuci tangan terutama setelah
Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK), dan sebelum makan (baca Buku KIA).

2. Sebisa mungkin hindari kontak dengan orang yang sedang sakit.

3. Saat sakit tetap gunakan masker, tetap tinggal di rumah atau segera ke fasilitas kesehatan yang sesuai,
jangan banyak beraktivitas di luar.

4. Tutupi mulut dan hidung saat batuk atau bersin dengan tisu. Buang tisu pada tempat yang telah

ditentukan. Bila tidak ada tisu, lakukan sesuai etika batuk-bersin.
5. Bersihkan dan lakukan disinfeksi secara rutin permukaan dan benda yang sering disentubh.
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6. Menggunakan masker adalah salah satu cara pencegahan penularan penyakit saluran napas,
termasuk infeksi COVID-19. Akan tetapi penggunaan masker saja masih kurang cukup untuk
melindungi seseorang dari infeksi ini, karenanya harus disertai dengan usaha pencegahan lain.
Pengunaan masker harus dikombinasikan dengan hand hygiene dan usaha-usaha pencegahan
lainnya, misalnya tetap menjaga jarak.

7. Penggunaan masker yang salah dapat mengurangi keefektivitasannya dan dapat membuat orang
awam mengabaikan pentingnya usaha pencegahan lain yang sama pentingnya seperti hand
hygiene dan perilaku hidup sehat.

8. Keluarga yang menemani ibu hamil, bersalin,dan nifas harus menggunakan masker dan menjaga
jarak.
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Rekomendasi untuk Tenaga Kesehatan dalam
Penanganan COVID-19 -ada Ibu Nifas

1. Tetap lakukan protokol kesehatan pencegahan penularan COVID-19. Penularan
COVID-19 terjadi melalui kontak, droplet dan airborne.

2. Tenaga kesehatan harus segera menginfokan kepada tenaga penanggung jawab infeksi
di tempatnya bekerja (Komite PPI) apabila kedatangan ibu yang telah terkonfirmasi
COVID-19 atau suspek.

3. Tempatkan pasien yang telah terkonfirmasi COVID-19, probable, atau suspek dalam
ruangan khusus (ruangan isolasi infeksi airborne) yang sudah disiapkan sebelumnya bagi
fasilitas pelayanan kesehatan yang sudah siap / sebagai pusat rujukan pasien COVID-19.
Jika ruangan khusus ini tidak ada, pasien harus sesegera mungkin dirujuk ke tempat yang
ada fasilitas ruangan khusus tersebut. Perawatan maternal dilakukan di ruang isolasi

khusus ini termasuk saat persalinan dan nifas.




':‘ - 4. Untuk mengurangi transmisi virus dari ibu ke bayi, harus disiapkan fasilitas
', . untuk perawatan terpisah pada ibu yang telah terkonfirmasi COVID-19 atau
“+" suspek dari bayinya sampai batas risiko transmisi sudah dilewati.

5. Pemulangan pasien post partum harus sesuai dengan rekomendasi.
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Pelayanan Nifas di Era
Covid-19

a. Pelayanan Pasca Salin (ibu nifas dan bayi baru lahir) dalam kondisi normal tidak terpapar
COVID-19 : kunjungan minimal dilakukan minimal 4 kali.

b. Pelayanan KB pasca persalinan diutamakan menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKIJP), dilakukan dengan janji temu dan menerapkan protokol kesehatan serta menggunakan APD
yang sesuai dengan jenis pelayanan.
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Zona Hijau(Tidak Terdampak/Tidak

AdaKasus)

Zona Kuning (RisikoRendah),
Orange(RisikoSedang),Merah(Risiko Tinggi)

Kunjungan 1:6 jam—2 hari setelah [Kunjungan nifaslbersamaan dengan kunjungan neonatal 1 dilakukan di FasilitasPelayanan

persalinan

Kesehatan.

Kunjungan?2:
3—7 hari setelah persalinan

IPada kunjungan nifas2,3,dan 4 bersamaan
dengan kunjungan neonatal 2 dan 3: dilakukan
kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan di
dahului dengan janji temu dan menerapkan

Kunjungan3:8 — 28
harisetelahpersalinan

protokol kesehatan. Apabila diperlukan, dapat
dilakukan kunjungan ke Fasyankes dengan
didahului janji temu/teleregistrasi.

Kunjungan4:29 — 42
harisetelahpersalinan

Pada kunjungan nifas 2,3,dan 4 bersamaan dengan
kunjungan neonatal 2 dan 3: dilakukan melalui media
komunikasi/secara daring,baik untuk pemantauan
maupun edukasi.Apabila sangat diperlukan, dapat
dilakukan kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan
didahului dengan janji temudan menerapkan protokol
kesehatan,baik tenaga kesehatan maupun ibu dan
keluarga.
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